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Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan pendekatan saintifik terhadap keterampilan proses sains 
peserta didik. Untuk mengetahui keterampilan proses sains peserta didik peneliti 
menggunakan tes dan non tes. Tes berupa tes uraian yang diberikan kepada peserta didik 
dan non tes berupa lembar observasi yang digunakan saat prose pembelajaran 
berlangsung. Peneliti ini dilakukan di SMP Negeri 2 Jati Agung. Desain penelitian kuasi 
non equivalent control group design pada sampel peserta didik kelas VIII B dan kelas 
VIII D. Instrumen yang digunakan peneliti yaitu tes berupa saol uraian (Pretest dan 
posttes) dan lembar observasi. Berdasarkan hasil uji-t terlihat bahwa terdapat perbedaan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan pendekatan saintifik. 
Effect size diperoleh nilai sebesar 0,036 dengan kriteria kecil. Kesimpulannya 
menggunakan model kooperatif tipe jigsaw pada peserta didik efektif meningkatkan 
keterampilan proses sains pada peserta didik kelas VIII. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah salah satu usaha dan aktivitas mampu memberikan potensi 
sumber daya manusia yang sangat berkualitas. Pendidikan ditunjukan untuk dapat 
mengembangkan potensi peserta didik dalam mengetahui berbagai dalam 
mengetahui ilmu pengetahuan. Pendidikan juga merupakan kegiatan yang 
kompleks, dan meliputi komponen yang berbagai macam yang berkaitan erat satu 
sama lain.
1
Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas peserta didik. 
Dengan pendidikan maka akan tercipta manusia yang handal dan berkualitas 
dalam mengikuti perkembangan teknologi informasi yang pesat ini. Pemerintah 
mewajibkan warga Negara Indonesia untuk belajar selama 9 tahun dari jenjang 
SD, SMP, dan SMA. Hal ini membuat kita sadar bahwasanya belajar merupakan 
dari proses perkembangan manusia, karena manusia sejak lahir telah dibekali oleh 
Allah SWT beberapa kemampuan yang mampu untuk hidup digunakan di dunia 
dengan ilmu pengetahuan. 
Berdasarkan Undang- Undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional, menjelaskan bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha dengan sadar dan terencana untuk dapat 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mampu 
aktif secara mengembangkan kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian diri, 
                                                             
1
Sutrisno, “Berbagai Pendekatan Dalam Pendidikan Nilai Dan Pendidikan 
Kewarganegaraan” Jurnal Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran, Vol.5 ( Januari 2016), 29 
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya,masyarakat, bangsa dan negara”.2 
Pendidikan dapat juga meembuat peserta didik sebagai manusia yang beriman 
dan bertagwa kepada Allah SWT dengan melakukanpembelajarandan memahami 
agama . Ilmu agama adalah kekuatanyang ada didalam diri manusia dalam 
kehidupan. Selain itu, manusia yang memiliki iman dan ilmu akan memiliki 
kedudukan yang istimewa dihadapan Allah SWT. 
Berhubungan dengan pentingnya pendidikan dan ilmu pengetahuan bagi 
peserta didik, islam telah memperjelaskan bahwasanya setiap orang  mempunyai 
potensi masing-masinguntuk mendapati ilmu pengetahuan. Sebagaimana dengan 
firman Allah SWT Surah Al- Mujadilah ayat 11, yaitu : 
                           
                          
              
 
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: “Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
                                                             
2
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional„. Pasal 1 Ayat 1 
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yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.3 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah menegaskan bahwa orang- orang 
mukmin selalu mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya dan orang yang berilmu 
pengetahuan. Ilmunya dapat menghantarkan mereka ke jalan iman. Allah akan 
menjunjung orang yang beriman dan berilmu, jika iman tidak dilandasi dengan 
ilmu pengetahuan maka iman akan mudah tergoyahkan dan sebaliknya  ilmu 
pengetahuan tanpa dilandasi dengan iman maka tidak dapat membuka hati untuk 
bertambahnya iman. Dengan begitu kita sebagai manusia harus berlomba dalam 
mencari ilmu, baik dalam segi ilmu agama maupun dalam segi ilmu pengetahuan. 
Fisika adalah dasar dari ilmu pengetahuan yang mendasar paling karena 
berhubungan dengan sikap ilmiah pada alam sekitarnya. Sikap ilmiah tersebut 
diperoleh melalui eksperimen yang dapat digunakan untuk membuktikan konsep 
fisika secara nyata kepada siswa.
4
 Mata pelajaran fisika merupakan pelajaran yang 
dapat digunakan untuk kepribadian dalam mengembangkan dan kemampuan pada 
peserta didik.
5
Proses pembelajaran sains khususnya fisika yang selama ini sering 
terjadi permasalahan. Permasalahan yang sering timbul selama ini di lapangan 
adalah cara mengajar guru yang sering menggunakan metode konvensional. 
Metode konvensional adalah proses pembelajaran yang berpusat pada guru, 
sehingga peserta didik dalam pembelajaran cenderung hanya menerima dan tidak 
                                                             
3
Departement RI, Al-Mujadillah Al Qur‟an Dan Terjemahan (Bandung : CV Penerbit 
Diponegoro, 2009), h. 424 
4
Muhammad Fathul Mubarrok dan Sri Mulyaningsih, “Penerapan Pembelajaran fisika 
Pada Materi Cahaya Dengan Media Phet Simulations Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 
Siswa Di SMP” Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika (JIPF), Vol. 3 No. 1 (2014), h. 76-80 
5
Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), h. 149 
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aktif sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai. Metode pembelajaran tersebut 
belum dapat mendukung dalam proses pembelajaran yang berlangsung, yaitu 
dalam penjelasan materi maupun belum diadakan praktikum untuk materi yang 
seharusnya dipraktikumkan, hal ini menjadi masalah utama yang dihadapi dunia 
pendidikan menyangkut mutu pendidikan, terutama pada kualitas keterampilan 
proses sains yang masih sangat rendah. 
Hal ini senada dengan hasil observasi penelitian di kelas VIII SMP Negeri 
2 Jati Agung dengan memberikan tes pratik serta wawancara yang dilakukan 
dengan peserta didik dan guru selaku guru IPA di SMP. Adapun hasil observasi 
tes praktik SMP Negeri 2 Jati Agung yaitu sebagai berikut: 
Tabel 1.2 Tes Praktek Keterampilan Proses Sains Peserta Didik  
 Pada Materi Suhu dan Kalor 
No Indikator KPS Nilai Rata-Rata Persentasi 
 VIII D VIII B 
1 Mengamati 50, 31 51,3 50,80 
2 Mengklasifikasi 52,14 4818  
3 Mengkomunikasi 66,41 55,15 60,62 
4 Merumuskan hipotesis 50,45 54,21 52,57 
5 Memprediksi 37,42 49,26 43,34 
6 Menerapkan konsep 50,45 47,50 48,97 
7 Menginterprestasikan data 45,15 50,21 47,68 
Berdasarkan data diatas menyatakan bahwa pembelajaran fisika yang telah 
dilaksanakan menunjukkan hanya sedikit peserta didik yang aktif pada proses 
pembelajaran, guru lebih menekankan pada pemahaman konsep, di mana guru 
hanya memberikan serangkaian latihan dan soal. Selain itu kegiatan praktikum 
atau kegiatan yang menunjukkan keterampilan proses sains peserta didik jarang 
dilaksanakan, hal ini dapat menyebabkan keterampilan proses sains peserta didik 
tidak berkembang.  
5 
 
Akibatnya, peserta didik sulit dalam menerapkan konsep sains dalam kehidupan 
sehari-hari.
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada peserta didik dan 
guru IPA SMP Negeri 2 Jati Agung, maka perlu adanya upaya perbaikan dalam 
proses pembelajaran agar dapat meningkatkan keterampilan proses dalam 
pembelajaran IPA yaitu keterampilan mengamati, mengklasifikasikan, 
mengkomunikasi, merumuskan hipotesis, memprediksi, menerapkan konsep dan 
menginterprestasi data.
 
Upaya yang harus dilakukan oleh pendidik adalah menggunakan model 
pembelajaran yang inovatif dalam keterampilan proses sains. Pembelajaran yang 
mengaplikasikan metode ceramah kualitas keterampilan proses sains dapat 
menyebabkan renda.
6
Pembaharuan model pembelajaran yang efektif untuk 
memotivasi peserta didik dalam meningkatkan keterampilan proses sains, 
salahsatunya adalah menggunakan model pembelajaran kooperatif.
7
 
Dalam hal ini peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dengan pendekatan saintifik. Model Jigsaw adalah dimana peserta didik di 
tuntut bekerja sama saling bekerjasama serta bertanggung jawab dalam 
memahami dan menguasai suatu materi karena  setiap peserta  akan menjelaskan 
hasil yang telah dipelajari dan dipahami dalam belajar kelompok ahli untuk 
dijelaskan ke dalam kelompok asal.
8
Jigsaw dituntut untuk memiliki rasa tanggung 
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jawab peserta didik terhadap pembelajaran sendiri maupun pembelajaran orang 
lain. Kegiatan belajar lebih berpusat pada peserta didik dengan keadaan belajar 
yang menyenangkan membuat siswa lebih merasakan nyaman saat proses 




 Pembelajaran pendekatan saintifik dimana peserta didik akan melakukan 
kegiatan mengamati, merumuskan pertanyaan, mengumpulkan data, menganalisis 
data dan mengkomunikasikan pada proses pembelajaran.
10
 Kegunaan pendekatan 
saintifik sebagai pendukung dari model kooperatif tipe jigsaw untuk mengukur 
keterampilan proses sains peserta didik. 
Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang digunakan peserta didik 
untuk menyelidiki dunia di sekitar mereka dan untuk membangun konsep ilmu 
pengetahuan 
Keterampilan proses sains terdiri dari keterampilan proses mendasar dan 
keterampilan proses menengah. Keterampilan proses sains meliputi bebeberapa 
indikator yaitu meliputi: keterampilan mengamati, menginterprestasi, 
mengklasifikasi, memprediksi, mengkomunikasi, merumuskan hipotesis, 
merencanakan percobaan, menerapkan konsep, dan mengajukan pertanyaan.
11
 
Keterampilan proses digunakan sebagai tempat pengembangan dan penemuan 
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 Eli Pri Mahanani, dkk, “Keefektifitas Model Course Review Horay Berbantuan 
Powerpoint Pada Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa”, Unnes Journal Of Mathematics 
Education, (2013), h. 225 
10Setyawati, Fitria, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dengan 
Pendekatan Saintifik Dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan 




teori yang dapat dikembangkat untuk memantapkan pemahaman tentang teori 
tersebut.
12
 Penelitian inihanya menggunakan 7 indikator keterampilan proses sains 
dari 10 indikator keterampilan proses sains yaitu keterampilan proses sains yang 
digunakan peneliti untuk peserta didik yaitu keterampilan mengamati, 
mengklasifikasi, mengkomunikasin, merumuskan hipotesis, memprediksi, 
menerapkan konsep dan mengniterprestasi data. Pendidik menilai kompetensi 
keterampilan melalui kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta didik 
mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan menggunakan tes praktik. 
Pendekatan saintifik dapat meningkatkan aspek keterampilan proses sains pada 
diri peserta didik dan membuat peserta didik menjadi aktif.
13
Pendekatan saintifik  
dalam pembelajaran memiliki komponen dalam proses pembelajaran yaitu 




Berdasarkan uraian tersebut untuk mencapai suatu keberhasilan yang 
diinginkan untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik, peneliti 
memiliki inisiatif melakukan penelitian yang berjudul Efektivitas Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw  Dengan Pendekatan Saintifik Terhadap 
Keterampilan Proses Sains.  
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan peneliti, maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut:  
1. Perlu adanya pembaharuan model pembelajaran oleh pendidik 
2. Rendahnya keterampilan proses sains peserta didik. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 
permasalahan sebagai fokus permasalahan: 
1. Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan saintifik. 
2. Variabel yang diteliti adalah keterampilan proses sains 
3. Materi yang digunakan peneliti yaitu pada gerak dan gaya. 
4. Subyek dalam penelitian ini ialah peserta didik kelas VIII B dan VIII D di 
SMP Negeri 2 Jati Agung. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dijelaskan, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan pendekatan saintifik efektif dalam 
meningkatkan keterampilan proses sains pada pokok bahasan gerak dan gaya 






E. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan pendekatan saintifik dalam meningkatkan 
keterampilan proses sains pada pokok bahasan gerak dan gaya kelas VIII B 
dan VIII D SMP Negeri  2 Jati Agung. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian diharapkan bermanfaat, sebagai berikut: 
1. Bagi pendidik  
a. Jadi pertimbangan untuk memaksimalkan pemakaian bahan ajar saat 
belajar fisika kelas VIII di SMP Negeri 2 Jati Agung. 
b. Menambah pengetahuan dan rancangan pembelajaran bagi peserta 
didik. 
2. Bagi peserta didik 
a. Peserta didik menjadi akan lebih aktif. 
b. Dapat meningkatkan  keterampilan proses sains peserta didik. 
3. Bagi sekolah 
Sebagai pertimbangan untuk sekolah dalam  kerangka acuan dalam 
mengembangkan suatu hal yang berhubungan dengan pembelajaran 
khususnya pada pelajaran fisika. 
4. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian semoga bisa menambah pengetahuan serta 
pengalaman yang baru bagi calon pendidik di bidang fisika serta untuk 








A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran 
Model Pembelajaran adalah menggambarkan keseluruhan langkah-langkah 
urutan alur yang pada umumnya diikuti oleh serangkaian kegiatan pembelajaran. 
Model pembelajaran juga dapat diartikan sebagai pola dimana guru menetapkan 
tugas dan pertanyaan–pertanyaan serta menyediakan bahan  dan informasi 
informasi  yang dirancang berupa mengatur materi, penyusunan kurikulum, dan 
memberi petunjuk pada wali kelas untuk menyelesaikan masalah peserta 
didik.
1
Dengan menggunakan model pembelajaran guru dapat membantu peserta 
didik mendapatkan informasi, dan model pembelajaran juga berfungsi sebagai 
pedoman  perancang pada guru dalam proses belajar mengajar. 
Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi antara pendidik dengan 
peserta didik, atau antar peserta didik. Dalam proses komunikasi itu dapat 
dilakukan secara verbal (lisan), dan dapat pula secara nonverbal, seperti 
penggunaan media komputer dalam pembelajaran. Namun dengan demikian 
apapun media yang digunakan dalam pembelajaran itu, esensi pembelajaran 
adalah ditandai oleh serangkaian kegiatan komunikasi. 
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Pencapaian pemahaman konsep fisika yang lebih baik, ditinjau dari sikap 
ilmiah diperlukan suatu model pembelajaran yang berupaya menanamkan dasar-
dasar berfikir ilmiah pada diri peserta didik. Pembelajaran fisika tidak hanya 
ditekankan pada pengetahuan fakta-fakta, penghapalan rumus tetap perlu 
dilengkapi dengan pemahaman konsep yang mendasar.
2
Hal tersebut perlu adanya 
model pembelajaran yang menyenangkan. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperatif Learning) 
Pembelajaran kooperatif merupakan  model pembelajaran yang memiliki 
konsep yang lebih luas dimana peserta didik belajar dalam bentuk kelompok 
kecil  diarahkan oleh guru yang memiliki tingkat kemampuan berfikir yang 
berbeda. Secara umum pembelajaran kooperatif adalah belajar yang lebih 
diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan serta 
bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu siswa 
menyelesaikan masalah yang dimaksud. Belajar kooperatif  juga selain dari 
belajar kelompok atau kerja kelompok tetapi mempunyai struktur dorongan 




Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran kelompok yang bentuk 
kelompok kecil saling bekerja sama untuk memaksimalkan hasil. Dalam 
cooperatif learning peserta didik membantu, beragumentasi, berdiskusi dan  
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      mengkaji pengetahuan yang sedang di pelajari serta mengatasi terjadinya                     
     kesalahan dalam pemahaman konsep. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatifmerupakan model pembelajaran yang dengan cara membentuk 
kelompok kecil atau tim yang terdiri dari empat sampai lima orang yang saling 
bekerja sama untuk menyelesaikan tugas dalam setiap pembelajaran dan dapat 
bertanggung jawab dengan pembelajarannya sendiri serta untuk mendorong 
anggota lainnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
b. Karakteristik Model Cooperatif Learning4 
1) Pembelajaran Secara Tim 
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang dilakukan 
secara tim. Tim adalah tempat untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Oleh sebab itu tim harus mampu  saling membantu anggota tim untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
2) Didasarkan pada Manajemen Kooperatif 
Fungsi manajemen adalah perencanaan pelaksanaan dalam 
pembelajaran kooperatif yang dilaksanakan sesuai dengan perencanaan 
serta langkah-langkah pembelajaran yang sudah ditentukan. 
3) Kemauan untuk Bekerja Sama 
Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan 
secara kelompok, oleh karena itu prinsip kebersamaan atau kerja sama 
perlu ditekankan dalam pembelajaran kooperatif. Tanpa kerja sama 
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yang baik, pembelajaran kooperatif tidak akan mencapai hasil yang 
optimal. 
4) Keterampilan bekerja sama  
Kemampuan bekerja sama itu dilakukan melalui aktivitas dalam 
kegiatan pembelajaran secara berkelompok, Dengan demikian siswa 
perlu di dorong untuk berinteraksi dan berkomunikasi dalam kegiatan 
belajar. 
c. Langkah-langkah Model Kooperatif 
Terdapat enam tahapan atau langkah utama dalam pelajaran yang 
menggunakan pembelajaran kooperatif. Pelajaran dimulai dengan guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar. 
Fase ini diikuti oleh penyajian informasi yang sering kali menggunakan 
bahan bacaan dari pada verbal. Selanjutnya siswa dikelompokkan dalam 
tim-tim belajar. Pada tahap ini guru membimbing siswa pada saat mereka 
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas. Fase terakhir  pada 
pembelajaran kooperatif  yaitu presentasi hasil akhir kerja kelompok atau 
evaluasi tentang apa yang telah siswa pelajari dan memberi penghargaan 
terhadap usaha-usaha individu maupun kelompok.
5
Enam tahap 
pembelajaran kooperatif  dapat dirangkum seperti berikut: 
Tabel 2.1Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 
6
 
TAHAP TINGKAH LAKU GURU 
Tahap 1 
Menyampaikan tujuan 
dan memotivasi siswa 
Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang 
akan dicapai pada kegiatan pelajaran dan 
menenkankan pentingnya topik yang akan 
                                                             
5
Aris Shoimin, Op Cit 45-46 
6









Guru menyajikan informasi atau materi kepada 




siswa ke dalam 
kelompok-kelompok 
belajar 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar dan 
membimbing setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efektif dan efisien 
Tahap 4 
Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 
Guru membimbing kelompok-kelompok 




Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 
yang telah di pelajari atau masing- masing 




Guru mencari cara untuk menghargai baik 
upaya maupun hasil belajar individu dan 
kelompok. 
 
d. Kelebihan Kooperatif7 
1) Meningkatakan kepercayaan diri setiap individu. 
2) Berkurang sikap apatis. 
3) Penerimaan terhadap perbedaan indivu yang lebih besar sehingga konflik 
antar pribadi berkurang. 
4) Pemahaman yang lebih mendalam dan lama dalam penyimpanan referensi 
5) Meningkatkan kepekaan,budi dan toleransi siswa. 
6) Meningkatkan kemmpuan belajar siswa. 
7) Meningkatkan yang lebih positif dan kehadiran sisiwa. 
8) Menambah motivasi belajar siswa. 
9) Menambah suasana belajar semakin merasa senang dan mudah diterapkan. 
e. Kekurangan Model  Kooperatif8 
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1) Peserta khawatir bahwa pekerjaan tidak akan terbagi rata atau secara adil 
bahwa satu orang harus mengerjakan seluruh pekerjaan. 
2) Guru takut akan terjadi kekacauan dikelas. Banyak siswa tidak senang 
dengan indidu yang lain apabila disuruh kerja sama. 
3) Perasaan was-was pada anggota kelompok akan hilangnya keunikan 
pribadi mereka karena harus menyesuaikan diri dengan kelompoknya. 
f. Jenis-jenis Pembelajaran Kooperatif 
1) Teams Game Tournament (TGT)9 
2) Student Team Achievement Division (STAD)10 
3) Jigsaw 
3.  Model Kooperatif Tipe Jigsaw 
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini telah di uji coba dan 
dikembangkan oleh Elliot Aronson dan teman-temanya di Universitas Texas. 
Arti jigsaw dalam bahasa inggris dapat di artikan sebagi gergaji ukir selain itu 
disebut juga dengan istilah puzzle yaitu sebuah teka-teki menyusun potongan 
gambar. Model pembelajaran koopertaif  tipe jigsaw ini mengambil pola cara 
kerja bekerja sama dalam bentuk kelompok kecil dan setiap angggota  
     kelompok dibentuk kelompok ahli. Dimana kelompok ahli mempelajari materi 
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Model pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw adalah model pembelajaran 
kooperatif, dimana siswa dilibatkan secara aktif dalam membahas suatu topik 
yang dibentuk dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang dengan 
memperhatikan heterogennya, bekerja sama dan setiap anggota bertanggung 
jawab pada materi yang ia dapatkan dari kelompok asal dan berperan aktif dalam 
menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok lain.
12
 Dalam 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, terdapat kelompok asal dan kelompok ahli. 
Kelompok ahli adalah kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok lain 
(kelompok asal) yang ditugaskan mendalami materi tertentu untuk dijelaskan 
kepada anggota kelompok asal.  
Sedangkan kelompok asal adalah kelompok yang terdiri dari beberapa 
anggota ahli yang dibentuk dengan memperhatikan keragaman dan latar belakang. 
Peran guru  yaitu memfasilitasi dan memotivasi dalam pengusaan materi agar  
mudah dipahami peserta didik.Artinya para siswa harus memiliki rasa tanggung  
jawab,bekerja sama untuk mendapatkan informasi yang di perlukan dan 
memecahkan masalah yang diberikan. 
a) Langkah-langkah kooperatif tipe jigsaw.13 
1) Siswa dikelompokkan ke dalam 5 anggota tim. 
2) Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda. 
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3) Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan. 
4) Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian subbab 
yang sama bertemu dalam kelompok baru ( kelompok ahli ) untuk 
mendiskusikan subbab mereka. 
5) Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli, setiap anggota kembali ke 
kelompok asal dan bergantian mengajarkan teman satu tim mereka tentang 
subbab  yang  mereka kuasai dan tiap anggota lainnya mendegarkan 
dengan sungguh-sungguh. 
6) Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi. 
7) Guru memberi evaluasi. 
8) Penutup. 
b) Kelebihan kooperatif tipe jigsaw.14 
1) Memungkinkan murid dapat mengembangkan kreativitas, kemampuan, 
dan daya pemecah masalah menurut kehendaknya sendiri. 
2) Hubungan antara guru dan siswa berjalan secara seimbang dan suasana 
belajar memungkinkan menjadi sangat akrab sehingga terajalin yang 
harmonis. 
3) Mampu memadukan berbagai pendekatan belajar, yaitu pendekatan 
kelompok, individu dan kelas. 
4) Memotivasi guru untuk bekerja lebih aktif dan kreatif. 
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c) Kekurangan Model Kooperatif Tipe Jigsaw.15 
1) Jika guru tidak mengingatkan agar siswa selalu menggunakan 
keterampilan kooperatif dalam kelompok masing-masing, dikhawatirkan 
akan terhambat dalam pelaksanaan diskusi. 
2) Membutuhkan waktu yang lebih lama, untuk mengkondisikan siswa dalam 
pembentukan kelompok dengan baik. 
3) Jika anggota kelompok kurang akan menimbulkan masalah. 
4. Pendekatan Saintifik 
Pembelajaran dengan pendekatn saintifik adalah pembelajaran yang terdiri 
atas kegiatan mengamati (untuk mengidentifikasi masalah yang ingin 
diketahui), merumuskan pertanyaan dan merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data/informasi dengan berbagai teknik, mengolah/ 
menganalisis data/informasi dan menarik kesimpulan serta 
mengkomunikasikan hasil yang terdiri dari kesimpulan dan juga temuan lain 




Pembelajaran pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan ilmiah dan inkuiri, dimana siswa berperan secara 
langsung baik secara individu maupun kelompok untuk menggali konsep dan 
prinsip selama kegiatan pembelajaran, sedangkan tugas guru adalah 
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mengarahkan proses belajar yang dilakukan siswa dan memberikan koreksi 
terhadap konsep dan prinsip yang didapatkan siswa.
17
 
Berdasarkan pemaparan diatas maka pembelajaran berpendekatan santifik 
mampu meningkatkan hasil belajar fisika, disebabkan karena pendekatan ini 
memberikan keterlibatan langsung siswa dalam menggali dan menemukan 
konsep berdasarkan fakta yang merekatemukan.
18
 
a. Langkah-Langkah Pembelajaran PendekatanSaintifik 
Pendekatan saintifik (scientific approach) dalam pembelajaran yang 




Mengamati (observasi) adalah menggunakan panca indra untuk 
memperoleh informasi. Dalam tahap mengamati membantu peserta 
didik menemukan, melihat apa saja yang ingin/perlu diketahui sehingga 
dapat melakukan/menciptakan sesuatu metode mengamati sangat 
bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik. Sehingga 
proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. 
2. Menanya 
Pada tahapan ini membantu peserta didik merumuskan pertanyaan 
berdasarkan daftar hal-hal yang perlu diketahui agar dapat menemukan 
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sesuatu yang baru. Memberikan ruang dan waktu pada peserta didik 
untuk terlatih mengkonstruk rumusan masalah/pertanyaan yang terkait 
dengan suatu fenomena/informasi yang dijumpai. Dalam kegiatan 
mengamati, pendidik membuka kesempatan secara luas kepada peserta 
didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca 
atau dilihat. Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu 
peserta didik. Semakin terlatih dalam bertanya maka rasa ingin tahu 
semakin dapat dikembangkan. Pertanyaan terebut menjadi dasar untuk 
mencari informasi yang lebih lanjut dan beragam dari sumber yang 
ditentukan pendidik sampai yang ditentukan peserta didik, dari sumber 
yang tunggal sampai sumber yangberagam. 
3. Mencoba/mengumpulkan informasi 
 Mengumpulkan Informasi. Kegiatan “mengumpulkan informasi” 
merupakan tindak lanjut dari bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan 
menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui 
berbagai cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca buku yang lebih 
banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau 
bahkan melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul 
sejumlah informasi. Tahapan ini akan membimbing peserta didik untuk 
senantiasa berbicara/ berargumnetasi dengan berbasis data/ informasi/ 
fakta. Keterampilan mengumpulkan data (informasi) merupakan basis 







Kegiatan “mengasosiasi/mengolah informasi/menalar” adalah 
memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil 
kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. Membantu peserta 
didik mengolah atau menganalisis data/informasi dan menarik 
kesimpulan. Tahapan tersebut merupakan tahapan untuk membentuk 
kemampuan dan keterampilan berpikir tingkat tinggi/kritis peserta 
didik. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah mengembangkan 
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan 
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif 
dalam menyimpulkan. 
5. Komunikasi 
Mengkomunikasikan. Penerapan pendekatan scientific pendidik 
diharapkan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan ini 
dapat dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang 
ditemukan  dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan 
menemukan pola. Hasil tersebut disampikan di kelas dandinilai oleh 
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Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulkan bahwa 
pendekatan saintifik adalah kegitan pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik yang didalamnya terdapat kegiatan mengamati, menanya, menalar dan 
mengkomunikasikan. 
b.  Tujuan Pembelajaran PendekatanSaintifik 
Tujuan pendekatan saintifik didasarkan pada keunggulan dalam pendekatan 
tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah: 
1. Mampu meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan 
dalaM berpirkir tingkattinggi 
2. Dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah 
secara sistematik/berurutan 
3. Terciptanya kondisi pembelajaran yang membuat peserta didik 
merasabahwa belar merupakan suatu kebutuhan 
4. Dapat diperoleh hasil belajar yang tinggi 
5. Untuk melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya 
dalam menulis artikel ilmiah 
6. Dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan karaktersiswa.21 
C.    Kelebihan dan kelemahan Pendekatan Saintifik 
    1)   Kelebihan Menggunakan Pendekatan Saintifik 
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik memiliki karakteristik yang  
dapatmemberikan kelebihan bagi proses pembelajaran, yaitu: 
a) Pembelajaran berpusat pada pesertadidik. 
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b) Pembelajaran membentuk konsep pengetahuan sendiri bagi 
            peserta didik 
c) Pembelajaran terhindar dari verbalisme 
d) Pembelajaran memberikan kesempatan pada peserta didik untuk  
             mengasimilasi dan mengkomodasi konsep, hukum, dan prinsip. 
e) Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan  
            berpikir siswa. 
f) Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi  
             mengajar pendidik. 
g) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih  
             kemampuan dalam komunikasi. 
h) Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip  
 yang dikontruksi siswa dalam struktur kognitifnya.
22
 
Sedangkan kelemahan dari pendekatan saintifik diuraikan di bawah ini: 
2) Kelemahan Pendekatan Saintifik 
Kelemahan pendekatan saintifik berdasarkan karakteristiknya 
adalah sebagai berikut: 
a) Memerlukan waktu yang cukuplama. 
b) Memerlukan perencanaan pembelajaran yang lebihteliti. 
c) Lebih cocok pada materi pembelajaran yang bersifat sains.23 
 Dilihat dari kelebihan dan kelemahan pendekatan saintifik, untuk 
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menghindari kelemahan pendekatan ini maka peneliti mengambil materi 
kalor yang merupakan materi pembelajaran yang bersifat sains. Selain itu 
dalam proses pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memberikan pendapat atau sanggahan kepada kelompok lain 
sehingga siswa ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan setiap tahap 
pembelajaran 
4) Keterampilan Proses Sains (KPS) 
a. Definisi Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan proses sains merupakan kemampuan siswa untuk 
menerapkan metode ilmiah dalam memahami, menemukan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan.
24
 Keterampilan proses sains adalah 
adaptasi dari keterampilan yang digunakan oleh para ilmuwan untuk 
menyusun suatu konsep, menyelidiki suatu masalah dan membuat 
kesimpulan tasa suatu masalah.
25
  
Pendekatan Keterampilan proses adalah pendekatan pembelajaran 
untuk mengembangkan keterampilan intelektual, sosial dan fisik siswa 
dengan melakukan kegiatan belajar secara langsung dalam menemukan 
fakta dan konsep. Pendekatan keterampilan proses dapat mengembangkan 
kemampuan berfikir siswa. Siswa menjadi aktif dalam menggunakan  
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pikirannya untuk menemukan berbagai konsep atau prinsip dari suatu materi yang 
dipelajari.
26
 Keterampilan proses sains dapat diklasifikasikan menjadi 
keterampilan proses dasar dan keterampilan proses terpadu.. 
Pendapat ahli lain, Rustaman menyatakan KPS merupakan semua 
keterampilan yang diperlukan untuk mengembangkan, memperoleh, dan 
menerapkan hukum-hukum, teori-teori, dan konsep-konsep IPA, baik berupa 
keterampilan mental, fisik, dan keterampilan sosial.
27
 
KPS harus dikembangkan melalui: Pengalaman langsung yang melibatkan 
penggunaan tindakan fisik dan berbagai material.
28
 Sedangkan KPS digunakan 
membantu siswa untuk memperoleh pemahaman materi yang lebih bersifat long 
term memory sehingga diharapkan mampu untuk menyelesaikan segala bentuk 




Berdasarkan pendapat para ahli di atas  tentang keterampilan proses sains 
bahwa dapat dipahami keterampilan proses sains adalah keterampilan fisik dan 
mental yang meliputi, kognitif, afektif, dan psikomotor yang dapat diaplikasikan 
dalam satu kegiatan ilmiah dan memberi kesempatan peserta didik agar terlibat 
secara aktif dalam pembelajaran. 
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b. Indikator Keterampilan Proses Sains 
Peserta didik dapat dikatakan telah memilki KPS apabila telah menguasai 
beberapa indikator menurut para ahli, salah satunya yaitu indikator yang 
direkomendasikan menurut ahli Harlen,  berdasarkan dari aspek penilaian KPS 
dan indikator KPS dapat dilihat pada table 2.2  sebagai berikut: 
Tabel 2.2 Aspek Penilaian dan Indikator KPS Menurut Harlen
30
 
No KPS INDIKATOR 
1 Mengamati  Menggunakan fakta yang relevan 
 Menggunakan sebanyak mungkin indra 
2 Mengklasifikasi  Mencatat setiap persamaan 
 Mencari perbedaan atau persamaan 
 Mengkonstraskan ciri-ciri 
 Membandingkan 
 Mencari dasar pengelompokan  
 Menghubungkan dasar pengamatan 
3 Mengkomunikasi  Menghubungkan hasil pengamatan 





 Menggunakan pola/hasil pengamatan 
 Mengemukakan apa yang  mungkin terjadi 
pada keadaan yang mungkin belum 
diamati  
5 Memprediksi  Mengetahui bahwa ada yang lebih dari 
kemungkinan penjelasan dari satu kejadian 
 Menyadari bahwa satu penjelasan perlu 









 Menjelaskan hasil percobaan 
 Menyusun dan menyampaikan laporan 
sistematis dan jelas 
 Mengubah bentuk penyajian dan 
memberikan atau menggambarkan data 
empiris hasil percobaan 
7 Menginterprestasi 
data 
 Menerapkan konsep pada situasi yang baru 
 Menggunakan konsep pada pengalaman 
baru untuk menjelaskan apa yang terjadi. 
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B. Materi  
a. Pengertian Gaya 
Gaya merupakan sebuah tarikan atau dorongan terhadap sebuah 
benda. Ketika sebuah mesin mengangkat lift, atau martil memukul paku, 
atau angin meniup daun-daun pada sebuah pohon berarti sebuah gaya 
sedang diberikan. Salah satu cara untuk mengukur besar atau kekuatan 
gaya ialah dengan menggunakan neraca pegas.
31
 
1) Gaya Otot 
Gaya otot adalah gaya yang ditimbulkan oleh koordinasi otot 
dengan rangka tubuh. Misalnya seseorang hendak memanah dengan 
menarik mata panah ke arah belakang. 
2) Gaya Gesek 
  Gaya gesek adalah gaya yang diakibatkan oleh adanya dua buah 
benda yang saling bergesekan. Gaya gesek selalu berlawanan arah 
dengan gaya yang diberikan pada benda. Contohnya gaya gesekan 
anatara meja dengan lantai pada saat meja didorong. Meja yang 
didorong ke depan akan bergerak ke depan, namun pada waktu yang 
bersamaan meja juga mengalami gaya gesek yang arahnya berlawanan 
dengan arah gerak meja.Selain gaya sentuh, gaya dibedakan menjadi 
gaya tak sentuh. Gaya tak sentuh adalah gaya yang tidak membutuhkan 
kontak langsung dengan benda yang dikenai.Contoh dari gaya tak 
sentuh, yaitu: 
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1) Gaya Magnet 
  Gaya magnet adalah gaya yang ditimbulkan karena pengaruh 
magnet. Contohnya ketika mendekatkan ujung magnet batang 
dengan sebuah paku besi, seketika paku besi akan tertarik dan 
menempel pada magnet batang. 
2) Gaya Gravitasi 
 Gaya gravitasi adalah gaya tarik bumi untuk menarik benda jatuh ke 
bawah. Contohnya buah yang jatuh dari pohon. 
b. Hukum Newton 
Benda di alam bergerak, diam dan sebagainya tidak terjadi secara 
tibatiba, ada penyebab sehingga gerak tersebut terjadi dan proses gerakpun 
tidak terjadi secara bebas. Benda selalu bergerak mengikuti aturan yang 
sudah pasti. Hal ini sesuai dengan Islam, mengenai semua makhluk 
bergerak mengikut aturan Allah SWT. Terdapat di dalam surat Ar-Ra‟ad 
ayat 15 
                              
Artinya: “Hanya kepada Allah lah tunduk/patuh segala apa yang ada di 
langit dan di bumi baik atas kesadarannya sendiri ataupun karena terpaksa, 
(dan sujud pula) bayang-bayangnya diwaktu pagi dan petang” (ar Raad :15) 
Dalam ayat ini mengingatkan bahwa semua yang ada di langit maupun di 
Bumi mengikuti sistem yang sudah Allah SWT tentukan. Paku yang didekatkan 





matahari pada orbit yang sudah tertentu. Benda yang dilepas dari ketinggian 
tertentu pasti bergerak jatuh jika tidak ada dorongan lain yang membelokkan arah 
gerak. Benda yang dilempar dalam arah horizontal selalu bergerak melengkung ke 
bawah. Hal ini apabila dianalogikan sesuai dalam Islam, maka gerak horizontal 
adalah hubungan sesama makhluk Allah dan gerak vertical adalah hubungan 
makhluk dengan Allah. Islam mengajarkan bahwa hanya berharap kepada Allah 
SWT agar tidak mendapatkan kekecewaan. Hal ini terdapat dalam surat Al-
Insyirah ayat 8 dan perkataan dari Imam Syafi‟i 
           
Artinya: “dan hanya kepada tuhan mu lah engkah berharap” (QS. Al-
Insyirah: 8)“Ketika hatimu berharap kepada seseorang maka Allah timpakan ke 
atas kamu pedihnya sebuah pengharapan, supaya kamu mengetahui bahwa Allah 
sangat mencemburui hati yang berharap selain Dia. Maka Allah menghalangimu 
dari perkara tersebut agar kamu kembali berharap kepada-Nya.” (Imam Syafi‟i) 
Dengan kata lain gerak benda umumnya bersifat determinsitik, artinya dapat 
diramalkan di mana lintasan yang akan diambil, ke mana arah kecepatan pada tiap 
titik di lintasan tersebut, dan berapa percepatan tiap saat. Jika saat ini sebuah 
benda didorong dengan kekuatan tertentu kearah tertentu maka benda akan 
bergerak dalam satu lintasan. Jika besok benda yang sama didorong dengan 
kekuatan yang sama dan dalam arah yang sama maka benda menempuh lintasan 
yang persis sama dengan lintsan yang kemarin, kecuali ada pengganggu lain yang 





menjelaskan sifat-sifat gerak benda tersebut. Dengan hukum tersebut kita dapat 
memperdiksi ke mana benda akan bergerak jika diberikan dorongan tertentu. 
 
A. Hukum I Newton 
Hukum I Newton berbunyi “Jika resultan gaya yang bekerja pada benda yang 
sama dengan nol, maka benda yang mula-mula diam akan tetap diam. Benda yang 
mula-mula bergerak lurus beraturan akan tetap lurus beraturan dengan kecepatan 
tetap” dari hukum I Newton ini dapat diketahui bahwa semua benda cenderung 
mempertahankan keadaannya awalnya, benda yang awalnya diam akan tetap 
mempertahankan keadaan diamnya dan benda yang awalnya bergerak akan tetap 
berusaha untuk bergerak.  
Hukum I Newton mendefinsikan adanya sifat kelembaman benda,  yaitu 
keberadaan besaran yang dinamai massa. Karena sifat kelembaman ini maka 
benda cenderung mempertahankan keadaan awalnya.  
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa apabila ingin bergerak maka harus ada gaya 
yang diberikan kepada benda tersebut hal ini juga berlaku untuk benda yang sudah 
bergerak dengan kecepatan konstan jika ingin mengalami percepatan maka harus 
ada gaya yang ditambahkan. Di dalam islam juga telah diajarkan bahwa jika ingin 
merubah nasib, maka harus ada usaha yang dilakukan. Hal ini tertuang di dalam 
Al-Quran potongan surat Ar-Ra‟ad ayat 11. 





                                 
                                 
         
Artinya: “..Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri...(QS. Ar-Ra’ad: 11) 
Dalam kehidupan sehari-hari, hukum I Newton sering dijumpai salah satu 
contoh penerapan dari hukum I Newton adalah ketika kendaraan yang sedang 
melaju tiba-tiba berhenti maka yang akan terjadi adalah pengendara kendaraan 
akan terdorong kedepan atau saat kendaraan yang keadaan awalnya diam sesaat 
akan melaju maka pengendara akan terdorong kebelakang. Dari kedua contoh 
yang sudah disebutkan, terdapat sifat kelembaman suatu benda yaitu 
kecenderungan untuk selalu diam ataupun kecenderungan untuk selalu diam. 
Kelembaman suatu benda dipengaruhi oleh massa benda tersebut. Semakin besar 
massa maka semakin besar pula kelambaman benda tersebut. Berikut contoh 
gambar dari hukum I Newton 
 







B.  Hukum II Newton 
Hukum I Newton baru mendefinisikan besaran yang bernama massa, tetapi 
belum membahas penyebab benda bergerak atau berhenti. Hukum II Newton 
berbunyi “Percepatan sebuah benda berbanding lurus dengan gayatotal yang 
bekerja padanya dan berbanding terbalik dengan massanya. Arah percepatan sama 
dengan arah gaya total yang bekerja padanya”. Berdasarkan bunyi hukum II 
Newton dapat diketahui bahwa semakin besar gaya maka percepatan benda akan 
semakin besar dan berbanding terbalik apabila semakin besar massa maka 
percepatan akan semakin kecil. Massa adalah properti dari suatu objek yang 
menentukan berapa banyak resistensi suatuobjek menunjukkan perubahan 
kecepatannya. 
Hal ini menjelaskan perubahan keadaan gerak benda. Hukum ini menyatakan 
bahwa benda dapat diubah keadaan geraknya jika pada benda ada gaya yang 
bekerja. Gaya yang bekerja berkaitan langsung dengan perubahan keadaan gerak 
benda. Besarnya perubahan keadaan gerak sama dengan gaya yang diberikan 
kepada benda dengan persamaan sebagai berikut: 
 
 
 Perubahan kecepatan benda bergantung dengan gaya yang di  berikan 
terhadap benda tersebut. Al-Quran merupakan petunjuk hidup bagi manusia, apa 
yang tertuang di dalam Al-Quran merupakan petunjuk. Mengenai hukum II 
Newton, Al-Quran telah menjelaskan yaitu bergerak/bertebaranlah untuk mencari 
karunia Allah di muka Bumi. Apabila ingin mendapat karunia Allah, Rizq Allah, 





hidup mengalami perubahan maka harus bergerak. Semakin banyak bergerak 
maka akan semakin pula karunia Allah yang didapat. Hal ini terdapat pada surat 
Al-Jumuah ayat 10. 
                            
        
 
Artinya: “Apabila telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di Bumi, 
carilah karunia allah, dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu 
beruntuk” (QS. Al-Jumuah: 10) 
Dalam kehidupan sehari-hari penerapan hukum II Newton adalah saat kita 
melemparkan benda keatas secara vertikal, pada awalnya benda akan bergerak 
dengan laju yang konstan akan tetapi semakin keatas laju benda akan berkurang 
hingga pada titik tertinggi yang dicapai benda tersebut akan berhenti sejenak lalu 
turun kembali menuju Bumi dengan laju yang bertambah apabila semakin dekat 
jaraknya dengan Bumi. 
C. Hukum III Newton 
Hukum ini mengungkapkan keberadaan gaya reaksi yang sama besar 
dengan gaya aksi, tetapi berlawanan arah. Jika benda pertama melakukan gaya 
pada benda kedua (gaya aksi), maka benda kedua melakukan gaya yang sama 
besar pada benda pertama tetapi arahnya berlawanan (gaya reaksi). Jika kamu 
mendorong dinding dengan tangan, maka pada saat bersamaan dinding 
mendorong tanganmu dengan gaya yang sama tetapi berlawanan arah. Bumi 









Faksi = -F reaksi 
Mengenai hukum aksi reaksi dalam fisika, Al-Quran terlebih dahulu 
menjelaskan mengenai apa yang kita lakukan maka itulah yang kita dapat. 
Terdapat pada surat Ar-Rahman ayat 60 yaitu: 
                
Artinya: “Tidak ada balasan kebaikan kecuali dengan kebaikan pula.” (QS.Ar 
Rahman: 60). 
 Sudah jelas bahwa apa yang kita lakukan (aksi) sesuai dengan apa yang kita 
dapatkan (reaksi), tak dapat dipungkiri. Apabila kita melakukan kebaikan, maka 
akan dibalas dengan kebaikan dan begitu pula sebaliknya. 
(Gambar  2.2 ) 
 
Gambar 2.2 Contoh pasangan gaya aksi reaksi. Setiap ada 
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gaya aksi maka selalu ada gaya reaksi yang sama besar tetapi berlawanan 
arah. Tetapi perlu diingat bahwa gaya aksi dan reaksi tidak bekerja pada benda 
yang sama. Gaya aksi dan reaksi bekerja pada benda yang berbeda sehingga 
tidak saling meniadakan. Saat mendorong tembok gaya aksi adalah gaya oleh 
tangan pada tembok sedangkan gaya reaksi adalah gaya oleh tembok pada 
tangan. 
C. Kajian Relevan 
Berdasarkan jurnal yang telah terbit terdahulu adalah : 
 Penelitian Masbudi Hartoyo, dkk“Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw Berbasis Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil 
Belajar Matematika”menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw berbasis pendekatan saintifikdapat meningkatkan 
hasil belajar matematika. 
33
 
 PenelitianHeri Seldi, dkk “Penerapan Pendekatan Saintifik Melalui Model  
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Di Kelas X SMA Negeri 9 Palu 
Pada Materi Stoikiometri”. Menyatakan bahwa penerapan pendekatan 
saintifik melalui model pembelajaran jigsaw pada materi stoikiometri 




 Penelitian Eka, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Vektor Dikelas X SMA 
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Masbudi Haryanto, Rachmat Saputra, and Rosalina Yoesi,“Penerapan Model 
Pembelajaran  Kooperatif Tipe Jigsaw Berbasis Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil Belajar 
Matetamtikar”JUPEUNS Vol. No.(2016),h 45 
34
Heri Seldi, dkk, “Penerapan Pendekatan Saintifik Melalui Model  Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw  DiKelas X SMA Negeri 9 Palu Pada Materi Stoikiometri.” Jurnal 





Negeri 1 Sanggau Ledo”. Menyatakan bahwa penerapan model jigsaw 
berpengaruh dengan kategori sedang terhadap peningkatan hasil belajar di 
bandingkan menggunakan model konvensional. 
35
 
 Penelitian yang dilakukan oleh Hanifah dkk, “Pengaruh pendekatan 
saintifik terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif 
siswa kelas vii smp negeri 2 berbah” Menyatakan bahwa pendekatan 
saintifik lebih berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan proses sains 
dan hasil belajar kognitif dibandingkan dengan menggunakan 
pembelajaran pendekatan berbasis KTSP yang menerapkan ekplorasi, 
elaborasi dan konfirmasi (EEK).
36
 
D. Kerangka Teoritik 
Penelitian dengan dua variabel atau lebih maka perumusan hipotesis 
berbentuk komperasi atau hubungan dan dikemukakan dengan 
kerangkaberfikir.
37
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu : variabel 
bebasnya adalah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan pendekatan 
saintifik (X) dan variabel terikat adalah “keterampilan proses sains” (Y). 




Gambar 2.6 Hubungan Variabel X dan Y 
                                                             
35Eka Trisianawati, Tomo Djudin, and Rendi Setiawan, “Pengaruh Model Pembelajaran 
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36Hanifah, Insih Wilujeng, and Putri Anjarsari, “Pengaruh pendekatan saintifik terhadap 
keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif siswa kelas VII SMP Negeri 2 berbah”, Jurnal 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam, 05..5 (2016) h, 35 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2012). h. 92. 
X 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw 
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 Adapun kerangka pemikiran pada penelitian ini menggunakan diagram alur 











E. Hipotesis penelitian 
Berdasarkan penjelasan dari teoritis dan kerangka berpikir, maka hipotesis 
pada penelitian ini merumuskan, sebagai berikut: “Terdapat efektifitas model 
pembelajaran kooperatif tipe  Jigsaw dengan pendekatan saintifik terhadap 
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 Wirawan, Evaluasi Teori,Model Standar Aplikasi dan Profesi (Depok: PT RajaGravindo 
Persada, 2012), h. 139. 
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Keterampilan Proses Sains 
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Keterampilan proses sains peserta didik masih rendah 
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